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Abstrak 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

sebagai kesepakatan global para pelaku pembangunan akan mencapai puncak 

momentumnya pada tahun 2030, yang mana dunia usaha menjadi salah satu kontributor 

penting pencapaiannya.  Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak (ekonomi, 

kesehajteraan dan sosial) dan keberlanjutan (efektivitas, efisiensi, dan kapasitas adaptif) 

program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk untuk sebagai salah satu kontribusi dunia usaha  untuk  mendorong kesejahteraan 

dan kemandirian masyarakat dari aspek   ekonomi dan sosial secara berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan metoda kualitatif dengan teknik pengambilan data melalui 

wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus dan studi laporan proyek baik yang 

diterbitkan oleh pihak ketiga maupun tim pengelola kegiatan pemberdayaan masyarakat.  
Responden penelitian ini dipilih berdasarkan keterwakilan pemangku kepentingan 

kegiatan pemberdayaan ekonomi yang terdiri dari penerima manfaat (10 orang), pengurus 

atau pengelola kelompok (4 orang), tokoh masyarakat (5 orang) dan tim pengelolan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat (4 orang).Dari hasil analisis ditemukan bahwa 

terdapat adanya dampak ekonomi, kesejahteraan yang signifikan pada penerima manfaat 

langsung dan dampak sosial berupa manfaat ekonomi ikutan dari aktivitas utama 

penerima manfaat sehubungan dengan usaha produk olahan terigu yang dibina 

perusahaan.  Secara lebih luas, dampak sosial yang dirasakan adalah terciptanya 

dukungan tokoh masyarakat dan aparat kewilayahan dalam pemanfaatan produk makanan 

yang dihasilkan, keterampilan dan ketokohan para penerima manfaat dan pengurus dalam 

kegiatan kemasyarakat yang lebih luas (posdaya, PKK tingkat kelurahan, kecamatan dan 

kota). Kapasitas adaptif utama yang ditemukan adalah pembentukan koperasi produsen 

yang memiliki anggota aktif sebanyak 97 orang yang juga menyediakan bahan baku 

produk olahan anggota. Selain itu, penerima manfaat memiliki motivasi belajar dan 

menerima berbagai pendampingan yang membuat mereka mampu melakukan inovasi 

produk dan desain kemasan, penggunaan internet untuk memasarkan produk dan 

memperluas jaringan kerja. Hal yang perlu ditingkatkan berdasarkan studi ini adalah 

perlunya dukungan lebih kuat dari aparat kewilayahan dengan memunculkan kebijakan 

tingkat kelurahan dan kecamatan untuk mendukung pembinaan usaha, pemasaran serta 

monitoring dan evaluasi. 



 

 

474 
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NEWS, Program Desa Mitra PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Abstract 

The Sustainable Development Goals (SDGs) as a global agreement for development 

actors will reach their peak momentum in 2030, where the business world is one of the 

important contributors to its achievements. This study aims to analyze the impact 

(economic, welfare and social) and sustainability (effectiveness, efficiency, and adaptive 

capacity) of the community empowerment program conducted by PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk as one of the contributions of the business world to encourage community 

welfare and independence from the economic aspect and social sustainable. This a 

qualitative study with data collection techniques through in-depth interviews, focus group 

discussions and study of project reports published by third parties and the management 

team of community empowerment activities. Respondents in this study were selected 

based on the representation of stakeholders in economic empowerment activities 

consisting of beneficiaries (10 participants), group administrators or managers (4 

participants), community leaders (5 participants) and the management team of 

community empowerment activities (4 participants). This study found that there is a 

significant economic impact, direct beneficiaries’ welfare and social impacts in 

secondary economic benefits from the main activities of the beneficiaries in the flour 

processing business that is fostered by the company. More broadly, the perceived social 

impact is the support from community leaders and regional officials in the utilization of 

the food products, skills and character of the beneficiaries and administrators in wider 

community activities (Posdaya, PKK at the village, sub-district and city levels). The main 

adaptive capacity found is the formation of producer cooperatives with 97 active 

members who also provided raw materials for members' processed products. In addition, 

the beneficiaries are motivated to learn and receive various assistances that enable them 

to innovate products and packaging designs, use the internet to promote products and 

expand their network. What needs to be improved based on this study is full endorsement 

from regional officials by bringing up village and sub-district level policies to support 

business development, marketing, monitoring and evaluation.. 

Keywords: Community Empowerment Program, Adaptive Capacity, Sustainability 

NEWS, Desa Mitra Program of PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Pendahuluan 

      Sebagai bagian dari upaya kepatuhan pada hukum dan penerapan tata kelola 

yang baik, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, menerapkan inisiatif program Corporate 

Social Responsibility (CSR) melalui  suatu kegiatan pelibatan dan pemberdayaan yang 

dinamakan program Desa Mitra.  Kegiatan pemberdayaan ini, dilaksanakan di Kelurahan 

Ciketing Udik, Kecamatan Bantar Gebang, Kota Bekasi. Wilayah ini dikenal sebagai 

Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST) bagi warga  DKI Jakarta(Khodijah, 2021). 

Sebagai tempat pembuangan sampah, status kesehatan dan kualitas lingkungan cenderung 

tidak berkualitas. Polusi bau membuat kualitas udara sangat mengganggu pernafasan, 

kondisi air tanah yang tercemar dengan resapan lindi (air sampah) dan tentunya tingginya 

prevalensi penyakit diare dan kulit yang kerap dialami oleh warga.  

      Upaya pemberdayaan masyarakat PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, 

dimaksudkan untuk berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan 

melalui berbagai inisiatif yang terkait dengan aspek pendidikan, layanan gizi dan 

kesehatan serta pemberdayaan ekonomi keluarga. Dimulai tahun 2011, Program Desa 

Mitra dilaksanakan di RW 08 Kelurahan Ciketing Udik yang berpenduduk 3000 jiwa. 
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Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan oleh  30 orang kader yang berasal 

dari Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga) Delima VII yaitu sebuah lembaga 

pemberdayaan komunitas berbasis keluarga. 

      Pemberdayaan masyarakat, program Desa Mitra ini melibatkan banyak kaum 

perempuan ibu rumah tangga yang menjadi penerima manfaat dan pengurus lembaga 

yang dibina(Avianti, 2019). Merujuk pada strategi pemberdayaan masyarakat bahwa 

pendekatan yang diterapkan oleh pengelola CSR PT Indofood Sukses Makmur Tbk, 

adalah strategi edukasi dan menggugah kesadaran (Waskitho, 2022).  Dalam Irwan et al. 

( 2021) , dinyatakan bahwa strategi edukasi melalui serangkaian kegiatan pendidikan 

yang dilakukan oleh pihak luar masyarakat yang dibina, berpotensi menciptakan 

ketergantungan.  Akan tetapi, masih menurut Irwan et al. (2021) strategi pemberdayaan 

melalui pendidikan dan upaya menggugah kesadaran ini akan berdampak sebaliknya 

manakala dimungkinkan partisipasi sasaran pemberdayaan pada saat perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan. Selain itu, program Desa Mitra seharusnya 

memberikan manfaat yang maksimal pada para penerima manfaat disamping juga  

menumbuhkan motivasi, keterampilan interpersonal dan pola berpikir pengusaha (Sari, 

Hartono, & Suharyati, 2017). 

      Penelitian ini merupakan studi modifikasi berupa penggabungan dari 4 (empat) 

studi yang menginvestigasi dampak pelaksanaan CSR terhadap pembangunan 

berkelanjutan dengan menggunakan alat ukur Kompas Sustainability NEWS (nature, 

economy, well-being dan social, (Esfe et al., 2015).  aspek efektifitas, efesiensi dan 

keberlanjutan pada kerangka  Organization for Economic  Cooperation and Development 

atau OECD (Nisson, 2018, Chianca, 2008) dan kapasitas adaptif penerima manfaat 

termasuk para pemangku kepentingan. (Werner, Hoffman, & Coe, 2020).  Modifikasi 

juga berlaku pada jenis program pemberdayaan yang dilakukan yaitu program 

pemberdayaan ekonomi pada satu kelompok masyarakat yang diteliti(Huda & 

Sawarjuwono, 2013). 

 

Metode Penelitian  

      Studi ini dilakukan dengan menerapkan model penelitian kualitatif.  Merujuk 

Bandhari (2020), penelitian kualitatif mencakup pengumpulan dan analisis data non-

numerik (misalnya, teks, video, atau audio) untuk memahami konsep, pendapat, atau 

pengalaman. Lebih lanjut disebutkan (Creswell, Terry-McElrath, & Patrick, 2022). 

bahwa penelitian kualitatif adalah proses penyelidikan pemahaman berdasarkan tradisi 

metodologis yang berbeda dari penyelidikan yang mengeksplorasi masalah sosial atau 

manusia. Tujuannya adalah membangun gambaran yang kompleks, holistik, menganalisis 

kata-kata, melaporkan pandangan rinci dari informan, dan melakukan penelitian dalam 

pengaturan alami. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Deskripsi Object Penelitian 

      Program pemberdayaan desa mitra PT Indofood Sukses Makmur Tbk, berlokasi di 

RW 08, Kelurahan Ciketing Udik, Kecamatan Bantar Gebang, Kota Bekasi, Jawa Barat. 

Wilayah yang berpenduduk  717 KK atau sekitar 3000 jiwa ini lokasinya berdekatan 

dengan TPST (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu) Bantar Gebang. Luas wilayah 

Bantar Gebang adalah 110 hektar yang mencakup 3 kelurahan: Kelurahan Sumur Batu, 

Kelurahan Cikiwul dan Kelurahan Ciketing Udik. Saat ini TPST Bantar Gebang setiap 

harinya menampung sekitar 7000 ton sampah. Disamping menjadi lokasi TPST, 
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Kecamatan Bantar Gebang juga merupakan Kecamatan terpadat Kawasan industrinya di 

wilayah Kota Bekasi. Pabrik pabrik tidak terpusat di suatu lokasi, tetapi posisinya 

berdampingan dengan rumah warga. Pada tahun 2011 saat program desa mitra PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk, dimulai, kondisi warga rw 08 Kelurahan Ciketing Udik, 

yang terletak di Perumahan Taman Rahayu Regency, banyak yang terkena Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK), sehingga jumlah pengangguran meningkat. Berdasarkan 

pemetaan kondisi tersebut, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, menyetujui untuk 

memberikan dukungan pada berbagai kegiatan di rw 08 tersebut dengan pertimbangan 

bahwa di wilayah tersebut telah memiliki organisasi pemberdayaan berbasis komunitas 

dengan nama Posdaya Delima VII. Indofood kemudian membuat kesepakatan dengan 

Podaya Delima VII untuk bekerjasama menjalankan program pemberdayaan masyarakat 

melalui kegiatan peningkatan kapasitas (capacity building). Warga dibekali dengan 

berbagai pengetahuan dan ketrampilan agar secara berkelanjutan dapat memberdayakan 

diri dan keluarga agar dapat keluar dari kondisi kerentanan ekonomi.     

Profil PT Indofood Sukses Makmur, Tbk 

      PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, dalam dua decade terakhir, telah melakukan 
transformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions, dimana dalam kegiatan 

opersionalnya meliputi seluruh tahapan proses produksi makanan, dimulai dari proses 

produksi dan pengolahan bahan baku sampai menjadi produk akhir yang dapat dijumpai 

oleh konsumen di pasar. Saat ini Indofood telah menjadi perusahaan yang produk-

produknya menjadi top of mind di masyarakat, sebagai produsen mie instant nomar tiga 

terbesar di dunia dan memiliki instalasi pabrik penggilingan gandum terbesar di dunia. 

Melalui bisnis model yang dikembangkannya, Indofood memperoleh manfaat 

operasional dalam hal skala ekonomis bisnisnya. 

      Melalui ketangguhan bisnis model melalui pembagian empat kelompok usaha 

strategis (“group”) yang saling melengkapi sbb: 

1. Group Produk Konsumen Bermerek.  

2. Group Bogasari. 

3. Group Agribusiness. 

4. Group Distribusi 

      Adapun Visi & Misi dan nilai-nilai  yang menjadi landasan tersebut adalah: 

Visi • Total Food Solutions Company 

Misi 

 

 

 

• Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara 

berkelanjutan. 

• Untuk senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, 

proses produksi  dan tekhnologi  Kami. 

• Ikut berkontribusi pada kesejahteraan masyarakatnya serta 

lingkungan dengan tata cara  yang berkelanjutan  

• Untuk senantiasa meningkatkan nilai-nilai dari para 

pemangku kepentingannya. 

Hasil Temuan Penelitian: (Findings/Result) 

  Temuan penelitian dipaparkan berdasarkan urutan variabel studi untuk melihat 

dampak Kompas Keberlanjutan NEWS, efektivitas pengelolaan program, efisiensi 
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penggunaan sumber daya, kapasitas adaptasi dan kontribusi pada indikator pembangunan 

keberlanjutan dan subyek inti ISO26000 

Profil Program Desa Mitra 

 Ditemukan bahwa Program Desa Mitra merupakan respon perusahaan terhadap 

ajakan tokoh nasional dalam inisiatif pemberdayaan masyarakat melalui Posdaya. 

Informan utama profil Program Desa Mitra adalah pengelola program CSR yang terlibat 

antara 4-11 tahun atau sejak program pemberdayaan masyarakat ini pertama digulirkan, 

kader (ketua dan pengurus koperasi dan posdaya) yang telah menjadi aktivitis tingkat 

lokal sejak sebelum kegiatan pemberdayaan ekonomi ini dilaksanakan.  Lebih lanjut 

informan menyebutkan bahwa perusahaan mendorong berdirinya kelembagaan berupa 

koperasi. Koperasi SELERA terbentuk sejak tiga tahun lalu, akan tetapi belum 

membagikan sisa hasil usaha (KETUA, KOPBEND). Ditemukan dari pengurus bahwa 

mereka mencatat dan melaporkan keuangan koperasi termasuk aset hibah dari 

Perusahaan, senilai kurang lebih Rp200juta (berupa alat kantor, laptop bekas).  

Ditemukan adanya pengurus baik yang merupakan pelaku usaha kecil maupun yang tidak 

memiliki usaha merasakan manfaat ekonomi dan non-ekonomi termasuk mereka tumbuh 

menjadi pribadi yang visioner dalam hal kehidupan sosial kemasyarakatan maupun 

pengembangan usahanya (BENEF1-BENEF10) 

Selanjutnya ditemukan bahwa ada beberapa program yang dilakukan khususnya 

bidang ekonomi yaitu pada tahun 2018 – 2019 Indofood memberikan pelatihan e-

commerce untuk UMKM Pojok Selera Ciketing Udik dan sekitarnya guna memperluas 

pasar produk UMKM melalui online/internet.  Selanjutnya perusahaan menjalankan 

Program Penyusunan Rencana Strategis, yang bertujuan agar Desa Mitra Ciketing Udik, 

mempunyai rencana strategis dan terencana untuk lima tahun kedepan. (CSRJRMGR). 

Selanjutnya, masih menurut CSRJRMGR (sejalan dengan KETUA, KOPBEND dan 

KOPSEKR) bahwa setelah program strategis terbentuk, digagas Program Pembentukan 

Kelembagaan berupa Koperasi Selera (Sejahtera Lestari Raharja) yang dilakukan sebagai 

salah satu tujuan agar melalui pembentukan Koperasi  program yang telah berjalan dapat 

dikelola secara profesional dan membuka peluang untuk dapat bekerjasama dengan 

institusi/perusahaan lain. Studi laporan pihak ketiga disebutkan bahwa hasil pencapaian 

program dari 2011 – 2021 adalah ada 73 UMKM dibidang kuliner hasil dari Pelatihan 

Pojok Selera dan pengembangannya, 4 Pelatih spesialis roti, mie ayam dan pastry dari 

kader Posyandu Delima VII, berdirinya Pusat Pelatihan Kewirausaha (CSRJRMGR). 

  Sebagai produsen makanan nomer satu di Indonesia, PT. Indofood Sukses 

Makmur Tbk, (“Indofood”) menempatkan pengembangan usaha kuliner sebagai program 

prioritas dalam upaya pemberdayaan masyarakat di Ciketing Udik, walau demikian aspek 

pemberdayaan lainnya juga menjadi perhatian untuk juga dilakukan agar terbangun 

kesiapan masyarakat secara komprehensif. Program pemberdayaan yang dilakukan 

adalah: 

1. Pemberdayaan Ekonomi 

▪ pembentukan UMKM kuliner 

▪ Pendirian Kulinary training Centre 

▪ Pendirian Koperasi 

2. Pemberdayaan Posyandu 

3. Pemberdayaan PAUD 

Analisis Hasil Temuan Penelitian 

      Sebagai program pemberdayaan yang telah dilakukan lebih dari 10 tahun, program 

pemberdayaan ekonomi yang diteliti memberikan dampak ekonomi (Radyati, 2019, 
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Naderi, 2015, Zulaihati dan Susanti, 2020) berupa pendapat rata-rata Rp2,5juta - 

Rp12juta yang didapatkan oleh penerima manfaat.  Setelah Koperasi SELERA terbentuk 

tiga tahun yang lalu, dari 12 UMKM yang awal dibina pada tahun 2010, ditemukan 72 

usaha baru terbentuk.  Pembentukan usaha ini membutuhkan pasar yang lebih luas, yang 

lanjut direspon oleh pengurus dengan mengembangkan market place baru berupa pusat 

kuliner tingkat kecamatan (Nuelle et al., 2020). Selain ikut merasakan manfaat ekonomi 

dari pertumbuhan usaha baru dan pusat kuliner, masyarakat sekitar yang bukan anggota 

koperasi merasakan manfaat pertumbuhan ekonomi dengan perbaikan sarana umum dan 

sosial kemasyarakatan di tingkat RW termasuk kebersihan lingkungan.  Dengan 

penghasilan yang ada, penerima manfaat bisa mengakses pendidikan, kesehatan dan 

kenyaman hidup yang lebih baik (Sumarwan, 2022). 

      Dampak tersebut diatas adalah akibat dari terpenuhinya aspek efektivitas dan efisiensi 

(Nisson, 2018, Chianca, 2008) pengelolaan kegiatan yang dilakukan secara kolaboratif 

(Nisson et al., 2019). Efektivitas yang berkontibusi pada dampak yang berkelanjutan 

mencakup pelibatan pemangku kepentingan dalam perencanaan kegiatan, kesesuaian 

kegiatan dengan tujuan penerima manfaat dan perusahaan serta merangkul pelaku 

pembangunan yang lainnya mencakup akademisi, NGO dan perusahaan lain. Pelibatan 

pelaku pembangunan yang lain juga menunjukan efisiensi penggunaan sumber daya yang 

disebutkan sebagai tidak boros karena tidak membutuhkan biaya atau upaya ekstra untuk 

mendatangkan sumber dari luar daerah(Kurniullah et al., 2021).  Pengembangan produk 

UMKM dengan bahan dasar terigu dan bahan baku lokal (emping melinjo) menjadi bukti 

aspek efisiensi ini terpenuhi. Akan tetapi, pengelolaan pemberdayaan masyarakat belum 

sepenuhnya mengadopsi strategi pemberdayaan yang komprehensif (Ife dan Tesoriero, 

2008), dimana pemberdayaan harus mengupayakan kebijakan dan perencanaan yang 

lebih luas disertai dengan aksi sosial dan politik yang sesuai sehingga program 

pemberdayaan ekonomi berdampak pada pengembangan wilayah perkotaan dengan lebih 

banyak penerima manfaat (Natsir et al., 2021). 

      Lebih jauh dampak program pemberdayaan ekonomi ini juga berhubungan dengan 

kapasitas adaptif (Coe 2020, et al. 2010) tidak hanya dari penerima manfaat, akan tetapi 

juga dari para pihak terkait misalnya pengurus koperasi, posdaya dan pihak pemerintahan 

setempat.  Kapasitas  adaptif ini mencakup kemampuan belajar (penguasaan pengetahuan 

dan keterampilan pengelolaan produk berbahan dasar terigu, literasi keuangan, menjadi 

nara sumber dan motivator kegiatan  ekonomi dan non-ekonomi di tingkat kelurahan, 

kecamatan dan kota), perubahan yang digagas secara mandiri (pengelolaan usaha dan 

koperasi, pengelolaan pusat kuliner, kursus kue dan pengelolaan PAUD untuk anak 

berkebutuhan khusus) serta kepemimpinan (legitimasi, responsifitas dan kesetaraan) yang 

mencakup pengakuan kepemimpinan para kader, kecepatan merespon perubahan situasi 

khususnya pada saat Covid-19 dengan menciptakan berbagai inovasi pemasaran produk 

dan kesetaraan dalam partisipasi (partisipasi aktif perempuan).  Temuan kapasitas adaptif 

menunjukan bahwa, keterampilan dan pengetahuan seputar  pengembangan inovasi 

produk dan pemasaran belum pada upaya memupuk karakter perempuan pengusaha. 

Sejalan dengan Suharyati et al (2017), belum ditemukan pembekalan yang secara spesifik 

menumbuhkan motivasi, kemampuan interpersonal skill dan pola berpikir pengusaha. Hal 

ini menjadikan manfaat pemberdayaan ekonomi masih digunakan untuk pemenuhan 

kebutuhan dasar rumah tangga seperti pendidikan, membeli kendaraan dan kegiatan 

donasi terbatas. 

      Terakhir, pendirian koperasi (Levinger dan McLeod, 2002) produsen SELERA 

merupakan strategi exit strategy (Mkomagi dan Mwaseba,2013) yang diterapkan oleh 
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pengelola program Desa Mitra. Selanjutnya keberlanjutan juga berhubungan dengan 

kelangsungan usaha (Chianca, 2008, Karim, 2018, Singh at al 2019) dan jenis produk 

yang paling diminati pasar dan kesesuaian kegiatan dangan tujuan (purpose) dari 

penerima manfaat dan perusahaan (Chandler, 2012).  Keberlanjutan menunjukan bahwa 

pelaksanaan program Desa Mitra memberikan nilai (Husten dan Allendan,2007,  Heslin 

and Ochoa, 2008) keberadaan perusahaan terhadap nilai yang dimiliki masyarakat 

kelurahan Ciketing Udik (Hack, Kenyon, & Wood, 2014). 

Pada akhirnya temuan penelitian ini menunjukan indikasi kontribusi pencapaian 

tujuan yang lebih luas yaitu berkontribusi terhadap pencapaian agenda pembangunan 

berkelanjutan melalui indikator ke 1) Tanpa Kemiskinan, 2) Tanpa Kelaparan, 3) 

Kesehatan, 4) Pendidikan, 5) Persamaan Gender, 8) Ekonomi dan Lapangan Kerja, 16) 

Kelembagaan dan 17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. 

 

Kesimpulan 

1. Program pemberdayaan ekonomi di kelurahan Ciketing Udik adalah salah satu 

implementasi dari komitmen dan kebijakan CSR PT Indofood Sukses Makmur tbk. 

Terhadap anjuran kepatuhan pada peraturan dan strategi pengembangan bisnis yang 

berkelanjutan. 

2. Mengacu pada ISO26000 pelaksanaan pemberdayaan ekonomi pada lokus penelitian 

sejalan dengan subyek inti tata kelola dan pelibatan dan pengembangan masyarakat. 

3. Berdasarkan Kompas Sustainability NEWS, ditemukan terdapat dampak ekonomi, 

kesejahteraan dan kemasyarakatan yang signifikan dan masih terbatas dirasakan oleh 

penerima manfaat dan keluarganya.  Manfaat ekonomi digunakan untuk membiayai 

pendidikan anak, mengembangkan usaha dan membeli kendaraan. 

4. Koperasi telah dibentuk sebagai institusi yang akan menjamin keberlanjutan manfaat 

atau exit strategy program pemberdayaan ekonomi dan sejumlah kecil anggota 

koperasi memanfaatkan akses bahan baku yang disediakan.  Akan tetapi, koperasi 

belum membagikan sisa hasil usaha disebabkan aktivitas ekonomi yang terhambat 

pada saat pandemi Covid-19.   

5. Belum ditemukan kebijakan yang secara jelas mendukung dan melanjutkan 

pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah, kendati ditemukan 

dukungan yang baik dari pemerintahan tingkat kecamatan, kelurahan, RW dan RT 

dalam membantu memasarkan dan pemanfaatan produk. Situasi ini sangat 

bergantung pada individu yang memangku jabatan sehingga dukungan 

keberlangsungan program pemberdayaan ekonomi cenderung kurang optimal. 

6. Terdapat tiga aspek jenis efektifitas pelaksanaan kegiatan mencakup pelibatan kader, 

pemetaan pra-kegiatan dan merangkul aktor pembangunan lainnya.  Sementara 

efisiensi penggunaan sumber daya yang ada ditemukan sebagai tidak boros karena 

bisa didatangkan dari wilayah sekitar tanpa biaya dan usaha ekstra. Akan tetapi tidak 

didapatkan bantuan pembiayaan dari pemerintahan setempat sebagai dana 

perimbangan dari yang telah disalurkan perusahaan.  

7. Terdapat tiga kategori kapasitas adaptif yang dimiliki oleh penerima manfaat, 

pengurus dan pemangku kepentingan mencakup diantaranya 1), kemampuan belajar: 

pengetahuan dan keterampilan mengolah produk berbahan dasar terigu, gagasan 

untuk melakukan inovasi, memanfaatkan internet, 2). perubahan yang dilakukan 

secara mandiri: memasarkan produk melalui market place online,  pembentukan 

koperasi, PAUD ABK, dan 3). kepemimpinan - legitimasi,  kesempatan yang setara 

dan responsifitas - mencakup pengakuan akan ketokohan mereka sebagai kader, 
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trainer, motivator, kecepatan merespon situasi termasuk dampak covid-19 dan  

partisipasi perempuan yang baik. 

8. Keberlanjutan berhubungan dengan jenis produk yang paling diminati dan 

kesesuaian kegiatan dengan tujuan keikutsertaan penerima manfaat dan pengurus dan 

tujuan perusahaan dalam keberlanjutan usaha. 

9. Ditemui pola berpikir pengusaha pada sejumlah kecil penerima manfaat yang 

memiliki visi yang jelas untuk mengembangkan usaha.  Akan tetapi sebagian besar 

cenderung belum punya visi yang jelas dalam pengembangan usahanya. 

10. Terdapat indikasi kontribusi program pemberdayaan ekonomi dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan khususnya indikator 1) Tanpa Kemiskinan,2) Tanpa 

Kelaparan,3) Kesehatan,4) Pendidikan, 5) Persamaan Gender, 8) Ekonomi dan 

Lapangan Kerja, 16) Kelembagaan dan 17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. 
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